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Salah satu teknologi komputer vang dapat membantu memecahkan masalah di
atas yaitu teknologi Pembelajar Mesin{ Machine Learning) yang mampu memberikan



kemampuan suatu tugas tanpa harus diberikan instruksi, denpan mengandalkan
inferensi dan pola. Kemampuan belajar ditentukan oleh algontma pembelajaran degan
model matematika berdasarkan data yang diberikan { Tratning)[5]. Contoh penerapan
Machine Learning sanggat berancka ragam, seperti saran pencarian, pengenalan wajah,

Deep Learning merupakan bagian dari Machine Learming dengan metode yang
lebih kompleks tetapi lebih canggih. Deep
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berupa hasil klasifikasi]7].

Error Level Analyvvis (ELA4) merupakan teknik untuk mendeteksi manipulasi pada
pambar dengan cara menyimpan kemwbali gombar dengan kualitas tertentu lolu
menghitung perbedaan antara tingkat komprest tersebut, Jika gambar tidak di edit, filter



dengan ukuran 8x8 akan mempunyai tingkatan error yang serupa. Namun jika gambar
telah diedit, bagian yang telah diedit memiliki tingkat error yang lebih tinggi daripada
bagian gambar yang lain. £L4 berkerja dengan cara menyimpan gambar dengan tingkat
eror tertentu lalu menghitung perbedaan antar gambar[8].

2. Mengetahui pengaruh Ervor Level Analvys dolam mengklasifikasi gambar
yang telah dimanipulasi,



1.5 Manfaat Penelitian

Mnuﬁatymgdlhmpkﬂndmpumhunnuuadalahsehagmhedm
. Sebagai wawasan dalam penemapan algoritma CNN untuk klasifikasi

gumbar.

2, Memberikan pengetahuan terkail implementasi Ervor Level Analsys untuk
mendeteksi gambar yang telah di adit.
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Pada bab ini mes
|1.'|.'_| i | VR i
defenisi atau model yang langsung berkaitan dengan ilmu atau masalah yang diteliti,
BABR [l METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang alur tahapan penelitian, alat berupa metode serta perangkat



BAR IV HASIL DAN PEBAHASAN

Pada bab ini akan membahas tentang hasil peneliian vang dilakukan secam

BAB V PENUTUP
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